ABSTRAK

Rumah sakit sebagai suatu organisasi yang memberikan jasa pelayanan, maka
masalah ketenagakerjaan merupakan bagian yang sangat penting dalam kegiatan rumah
sakit. Dalam menjalankan operasinya, rumah sakit membutuhkan pengelolaan yang baik
dari pihak manajemen rumah sakit yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pemilihan staf dan pengendalian. Karena adanya keterbatasan manajemen, maka rumah
sakit membutuhkan suatu sistem pengendalian intern yang memadai dan diterapkan
secara konsekuen untuk membantu pihak manajemen dalam mengendalikan seluruh
kegiatan perusahaan. Auditor hendaknya memperoleh pemahaman yang memadai atas
pengendalian intern klien sebelum melaksanakan pemeriksaan. Pemahaman ini
diperlukan untuk merencanakan audit, menentukan sifat, saat dan lingkup pengujian
yang dilakukan. Luas pemeriksaan dapat dipersempit jika pengendalian intern
perusahaan andal.

Untuk memberikan gambaran mengenai pengendalian intern atas siklus
penggajian dan kepegawaian dan hubungannya dengan luas pemeriksaan yang
dilakukan oleh auditor, penulis memilih RS Santo Yusup yang berlokasi di JIn Cikutra
No. 7 Bandung, sebagai objek penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah RS Santo Yusup memiliki
pengendalian intern atas siklus penggajian dan kepegawaian serta mengetahui hubungan
antara pengendalian intern dengan luas pemeriksaan atas siklus penggajian dan
kepegawaian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis,
dengan teknik pengumpulan data primer melalui observasi, wawancara dan mengajukan
kuisioner. Sedangkan data dianalisis dengan menggunakan metode statistik Spearman.

Dari uraian di atas, penulis membuat hipotesis sebagai berikut : “ada hubungan
yang signifikan antara pengendalian intern dengan luas pemeriksaan atas siklus
penggajian dan kepegawaian”. Hasil dari analisa penelitian berdasarkan uji Spearman
menunjukkan Sig.(2-tailed) sebesar 0.033. Berdasarkan tabel distribusi t-1)0.05,
didapatkan angka 2,1448 dan angka probabilitas 0,033 pada kolom Sig.(2-tailed) berada
dalam daerah penerimaan Hi pada kurva uji dua pihak yang berarti bahwa terdapat
hubungan antara pengendalian intern dengan luas pemeriksaan atas siklus penggajian
dan kepegawaian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa RS Santo
Yusup memiliki pengendalian intern siklus penggajian dan kepegawaian yang sudah
memadai dan pengendalian intern yang memadai memungkinkan auditor untuk
menetapkan resiko pengendalian yang rendah, jumlah bukti yang diperiksa berkurang
sehingga luas pemeriksaan dapat dipersempit atau dikurangi dengan tidak melaksanakan
seluruh prosedur pengujian terhadap pemeriksaan.
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